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ABSTRAK 
Kesehatan merupakan hak dasar yang dimiliki manusia dan merupakan salah satu faktor yang 
menentukan kualitas sumber daya manusia. Pada era globalisasi dan modernisasi ini telah terjadi 
perubahan dan kemajuan di segala aspek dalam menghadapi perkembangan lingkungan, kesehatan 
dan kebersihan, dimana masyarakat dituntut untuk selalu menjaga kebersihan fisik dan organ atau alat 
tubuh. Salah satu organ tubuh yang penting serta sensitif dan memerlukan perawatan khusus adalah 
alat reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang berhubungan dengan 
tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar pada siswi SMAN 2 Ambon, dalam hal ini 
faktor pengetahuan, sikap, persepsi, keyakinan dan niat. Jenis penelitian ini adalah survey analitik 
dengan menggunakan rancangan Cross Sectional. Sampelnya adalah siswi kelas X di SMAN 2 
Ambon sebanyak 163 siswi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode proportional stratified 
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan 50,6% responden melakukan tindakan menjaga 
kebersihan alat reproduksi bagian luar yang cukup, dan 49,4% responden yang kurang melakukan 
tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar. Terdapat hubungan antara pengetahuan 
(p=0,000), sikap (p=0,010), persepsi (p=0,017), keyakinan (p=0,000), dan niat (p=0,000) dengan 
tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar pada siswi SMUN 2 Ambon tahun 2012. 
Penelitian ini menyarankan agar para siswi melakukan tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi 
bagian luar untuk menghindari infeksi bakteri dan jamur bahkan kemandulan. 




Health is a basic right of human beings and is one factor that determines the quality of human 
resources. In the era of globalization and modernization have been changes and advances in all 
aspects of the environment in the face of development, health and hygiene, where people are required 
to always keep physical and organ or organs. One of the important organs of the body as well as 
sensitive and require special care is reproduction. This study aims to determine the factors associated 
with the act of keeping the outside of the reproductive organs SMAN 2 Ambon, in this case the factor 
of knowledge, attitudes, perceptions, beliefs and intentions. This research is an analytical survey 
using cross sectional design. Sample grade student at SMAN 2 X Ambon as many as 163 students. 
Sampling was done by proportional stratified random sampling method. The results showed 50.6% of 
respondents take action keeping the outer reproductive sufficient, and 49.4% of respondents were less 
take action keeping the outer reproductive organs. There is a relationship between knowledge (p = 
0.000), attitude (p = 0.010), perception (p = 0.017), confidence (p = 0.000), and intention (p = 0.000) 
with measures of reproductive hygiene on the outside of the SMU student 2 Ambon in 2012. This study 
suggests that students take action keeping the outer reproductive organs to prevent bacterial and 
fungal infections and even infertility.  





Kesehatan merupakan hak dasar yang dimiliki manusia dan merupakan salah satu 
faktor yang sangat menentukan kualitas sumber daya manusia, di samping itu juga 
merupakan karunia Tuhan yang perlu di pelihara dan ditingkatkan kualitasnya serta 
dilindungi dari ancaman yang merugikannya. Perilaku merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi derajat kesehatan. Perilaku sehat adalah perilaku proaktif untuk memelihara 
dan meningkatkan kesehatan, mencegah resiko terjadinya penyakit, melindungi diri dari 
ancaman penyakit, serta berperan aktif dalam gerakan masyarakat (Depkes, 2010). 
Kesehatan reproduksi merupakan masalah penting untuk mendapatkan perhatian 
terutama di kalangan remaja. Remaja kelak akan menikah dan menjadi orang tua sebaiknya 
mempunyai kesehatan reproduksi yang prima sehingga dapat menurunkan generasi yang 
sehat (Manuaba, 1998). Pada era globalisasi dan modernisasi ini telah terjadi perubahan dan 
kemajuan di segala aspek dalam menghadapi perkembangan lingkungan, kesehatan dan 
kebersihan, dimana masyarakat dituntut untuk selalu menjaga kebersihan fisik dan organ atau 
alat tubuh. Salah satu organ tubuh yang penting serta sensitif dan memerlukan perawatan 
khusus adalah alat reproduksi. 
Kebersihan alat reproduksi merupakan usaha untuk mempertahankan atau 
memperbaiki kesehatan alat reproduksi dengan memelihara alat reproduksi, yang dalam 
penelitian ini adalah alat reproduksi bagian luar. Letak alat reproduksi pada daerah yang 
tertutup dan berlipat ditambah lagi bila berkeringat, akan menjadi lembab sehingga 
memudahkan bakteri berkembang biak dan dapat menimbulkan gangguan pada alat 
reproduksi. Maka kita harus menjaganya dengan melakukan perawatan alat reproduksi bagian 
luar ( Mutiara,2008). Indikator menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar dapat dilihat 
dari bahan celana dalam, frekuensi ganti celana dalam, frekuensi ganti pembalut, penggunaan 
sabun pembersih kewanitaan, cara melakukan bilas alat reproduksi, kebiasaan mengeringkan 
alat reproduksi dan kebiasaan mencukur rambut pada alat reproduksi.  Faktor yang 
berhubungan dengan tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan, sikap, persepsi, keyakinan dan niat. 
Alat reproduksi kurang mendapatkan perhatian dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 
disebabkan oleh budaya kita yang terkadang merasa kurang nyaman untuk membicarakan 
masalah seksual. Dalam penelitian Marwanti (2004) di Semarang bahwa tingkat pengetahuan 
para remaja tentang kesehatan reproduksi masih banyak yang termasuk kategori kurang 
sehingga hal ini berpengaruh pada praktek perawatan organ reproduksi eksternal. Selain itu, 
hasil penelitian yang dilakukan Daiyah di SMUN 2 Medan tahun 2004 tentang perawatan 
organ reproduksi bagian luar dari 58 responden terdapat 6,8% yang termasuk dalam kategori 
kurang. Melihat kenyataan ini maka penulis ingin mengetahui faktor yang berhubungan 
dengan kebersihan alat reproduksi bagian luar pada siswi di SMAN 2 Ambon. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Ambon pada bulan juli 2012 dengan 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi 
kelas X di SMAN 2 Ambon yang sedang menjalani pendidikan di sekolah tersebut yaitu 277 
siswi dan sampel dalam penelitian ini yaitu siswi kelas X di SMAN 2 Ambon yang dipilih 
dengan cara stratified random sampling metode proporsional yaitu 162 siswi. Data primer 
bersumber dari jawaban responden dengan menggunakan kuesioner berisi variable yang telah 
disusun berdasarkan tujuan penelitian. Sedaangkan data sekunder bersumber dari sekolah 
yang dijadikan observasi penelitian tahun 2012. Data yang sudah terkumpul kemudian 
dilakukan pengolahan dan dianalisis dengan program SPSS. Masing-masing variabel 
dianalisis menggunakan teknik analisis univariat untuk mengetahui frekuensi dan presentasi 
masing-masing variabel. Dilakukan pula analisis bivariat dengan menampilkan tabel crosstab 
untuk melihat hubungan antara variabel dependen (tindakan) dan independen (pengetahuan, 
sikap, persepsi, keyakinan dan niat). Data yang telah dianalisis selanjutnya disajikan dalam 
bentuk tabel dilengkapi dengan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Karakteristik umur responden berada antara umur 13-17 tahun, lebih banyak pada 
umur 15 tahun sebanyak 106 siswi (65,4%).Sebanyak 82 siswi (50,6%) melakukan tindakan 
menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar yang cukup. Dalam melakukan tindakan 
menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar dapat dilihat 131 siswi (80,9%) menggunakan 
celana dalam berbahan katun, 154 siswi (95,1%) yang mengganti celana dalam 2 kali sehari. 
81 siswi (50%) yang mengganti pembalut lebih dari 3 kali sehari pada saat haid, 52 siswi 
(32,1%) yang tidak menggunakan sabun pembersih kewanitaan, 79 siswi (48,8%) yang 
melakukan cara bilas alat reproduksi dari depan ke belakang, 125 siswi (77,2%) yang 
melakukan kebiasaan mengeringkan alat reproduksi dan 68 siswi (42%) yang melakukan 
kebiasaan mencukur rambut di daerah alat reproduksi. 
Sebagian responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang kebersihan alat 
reproduksi bagian luar yaitu 84 siswi (51,9%), 102 siswi (63%) yang memiliki sikap positif 
terhadap kebersihan alat reproduksi bagian luar, 118 siswi (72,8%) yang memiliki persepsi 
positif terhadap kebersihan alat reproduksi bagian luar, 126 siswi (77,8%) yang memiliki 
keyakinan positif terhadap kebersihan alat reproduksi bagian luar dan 99 siswi (61,1%) yang 
memiliki niat positif terhadap kebersihan alat reproduksi bagian luar. 
 Dari 82 siswi (50,6%) yang melakukan tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi 
bagian luar terdapat 69 siswi (82,1%) yang memiliki pengetahuan cukup tentang kebersihan 
alat reproduksi,  60 siswi (58,8%) yang memiliki sikap positif terhadap tindakan menjaga 
kebersihan alat reproduksi bagian luar, 67 siswi (56,8%) yang memiliki persepsi positif 
terhadap tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar, 77 siswi (61,1%) yang 
memiliki keyakinan positif terhadap tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar 
dan 81 siswi (81,8%) yang memiliki niat positif terhadap tindakan menjaga kebersihan alat 
reproduksi bagian luar. 
 
Pembahasan 
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat penting agar remaja memiliki sikap 
dan perilaku yang bertanggung jawab. Pembekalan pengetahuan tentang perubahan yang 
terjadi secara fisik, kejiwaan dan kematangan seksual akan memudahkan remaja untuk 
memahami serta mengatasi berbagai keadaan yang membingungkan (Fatikah, 2010). Dari 
penelitian ini dapat dilihat 84 responden (51,9%) sudah memiliki pengetahuan cukup tentang 
kebersihan alat reproduksi bagian luar. Hal ini disebabkan karena responden mendapatkan 
informasi tentang kesehatan reproduksi di dalam mata pelajaran biologi. Mereka juga 
mencari-cari sendiri informasi tentang kebersihan alat reproduksi melalui media informasi 
seperti televisi, majalah dan internet. 
Hasil analisis untuk melihat hubungan pengetahuan tentang kebersihan alat 
reproduksi bagian luar dengan tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar 
dengan menggunakan uji statistik Chi-Square diperoleh x²=66,772 dengan nilai p=0,000. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan menjaga 
kebersihan alat reproduksi bagian luar dengan nilai Rφ=0,654 yang berarti hubungannya 
adalah kuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh wigawati 2009 
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku hygiene alat reproduksi. 
Hasil penelitian yang didapatkan tentang sikap responden bahwa sudah lebih banyak 
yang bersikap positif terhadap kebersihan alat reproduksi bagian luar. Hal ini dapat dilihat 
dalam sikap responden dalam menanggapi pernyataan negatif yang disampaikan tentang cara 
melakukan bilas alat reproduksi. Sikap responden tersebut sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan Noe (dalam rabita 2010) bahwa cara melakukan bilas alat reproduksi yang benar 
adalah dari depan ke belakang karena dapat mencegah masuknya bakteri dari anus ke vagina. 
Hasil analisis untuk melihat hubungan sikap terhadap kebersihan alat reproduksi 
bagian luar dengan tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar dengan 
menggunakan uji statistik Chi-Square diperoleh x²=66,560 dengan nilai p=0,010. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap dengan tindakan menjaga kebersihan alat 
reproduksi bagian luar, dengan nilai Rφ=0,214 yang berarti hubungannya adalah lemah.Hasil 
penelitian ini dapat dikatakan sejalan dengan apa yang dikatakan Lawrence Green (dalam 
Handayani, 2011) bahwa sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, sikap 
yang positif akan cenderung mendorong seseorang berperilaku positif juga.  
Perubahan-perubahan perilaku dalam diri seseorang dapat diketahui melalui persepsi 
yaitu sebagai pengalaman yang dihasilkan melalui panca indera. Semakin banyak responden 
yang memiliki persepsi positif terhadap kebersihan alat reproduksi bagian luar, semakin baik 
pula tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar. Hasil penelitian yang 
didapatkan tentang persepsi responden bahwa sudah lebih banyak yang memiliki persepsi 
positif terhadap tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar. 
Menurut Sabri (dalam Nurmala, 2010) persepsi sebagai aktivitas yang memungkinkan 
manusia mengendalikan rangsangan-rangsangan yang sampai kepadanya melalui alat 
inderanya, menjadikan kemampuan individu untuk mengenali lingkungan hidupnya pada saat 
bertindak. Hasil analisis untuk melihat hubungan persepsi terhadap kebersihan alat 
reproduksi bagian luar dengan tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar 
dengan menggunakan uji statistik Chi-Square diperoleh x²=5,724 dengan nilai p=0,017. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara persepsi dengan tindakan menjaga kebersihan 
alat reproduksi bagian luar, dengan nilai Rφ=0,202 yang berarti hubungannya adalah lemah. 
Keyakinan adalah suatu kemampuan pengaturan diri individu atau suatu sikap yang 
ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa cukup tahu dan menyimpulkan bahwa dirinya telah 
mencapai kebenaran. Karena keyakinan merupakan suatu sikap maka keyakinan seseorang 
tidak selalu benar. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa sudah banyak responden yang 
memiliki keyakinan positif terhadap tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar. 
Keyakinan merupakan sesuatu yang akan dipertahankan sebagai kebenaran, 
keyakinan menentukan tindakan dan memotivasi seseorang untuk bertindak dengan cara 
tertentu. Hasil analisis untuk melihat hubungan keyakinan terhadap kebersihan alat 
reproduksi bagian luar dengan tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar 
dengan menggunakan uji statistik Chi-Square diperoleh x²=23,126 dengan nilai p=0,000. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara keyakinan dengan tindakan menjaga kebersihan 
alat reproduksi bagian luar, dengan nilai Rφ=0,393 yang berarti hubungannya adalah sedang. 
Menurut Ajzen (2006), jika ingin mengetahui apakah individu akan menampilkan 
suatu perilaku, cara yang paling mudah dan efisien adalah bertanya kepada individu tersebut 
tentang niat berperilakunya. Niat merupakan tanda dari seberapa keras seseorang berusaha, 
seberapa banyak usaha yang mereka rencanakan akan dilakukan, dalam tujuan menampilkan 
suatu perilaku, semakin mungkin perilaku tersebut dilakukan. 
Niat merupakan suatu keinginan untuk melakukan suatu perbuatan, dan ia berada di 
alam bathiniah seseorang. Sangat sulit bagi seseorang untuk mengetahui apa niat yang ada di 
dalam hati orang lain. Hasil analisis untuk melihat hubungan niat terhadap kebersihan alat 
reproduksi bagian luar dengan tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar 
dengan menggunakan uji statistik Chi-Square diperoleh x²=95,961 dengan nilai p=0,000. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara niat dengan tindakan menjaga kebersihan alat 
reproduksi bagian luar, dengan nilai Rφ=0,782 yang berarti hubungannya adalah sangat kuat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Ada hubungan antara pengetahuan, sikap, persepsi, keyakinan dan niat dengan 
tindakan menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar pada siswi SMAN 2 Ambon tahun 
2012. Penelitian ini menyarankan kepada siswi untuk lebih meningkatkan pengetahuan 
tentang kebersihan alat reproduksi bagian luar agar dapat lebih hati-hati dalam menanggapi 
informasi media masa tentang cara menjaga kebersihan alat reproduksi bagian luar khususnya 
tentang penggunaan sabun pembersih kewanitaan. Bagi pihak sekolah diharapkan lebih 
sering melakukan penyyuluhan tentang kebersihan alat reproduksi bagian luar untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang kebersihan alat reproduksi bagian luar. 
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Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Umur di      
SMAN 2 Ambon   Tahun 2012 



















Sumber : data primer 2012 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Terhadap Kebersihan Alat 
Reproduksi Bagian Luar Pada Siswi di SMAN 2 
Ambon Tahun 2012 




































































Tabel 3. Distribusi Hubungan Pengetahuan, Sikap, Persepsi, Keyakinan dan Niat  
               Dengan Tindakan Menjaga Kebersihan Alat Reproduksi Bagian Luar 
               Pada Siswi Di SMAN 2 Ambon Tahun 2012 
 








Rφ Cukup Kurang 






















































































































Sumber : data primer 2012 
 
